
BAB IV 

HASIL PENELTIAN 

 

A. Pembakuan Instrumen Penelitian 

1. Validasi Ahli 

Sebelum peneliti melakukan uji validitas, peneliti melakukan uji ahli 

terlebih dahulu. Uji ahli dilakukan dengan bapak Drs. Ansyori Gunawan,M.Si. Uji 

ahli yang dilakukan berupa soal isian singkat berjumlah 25 soal. Dari 25 soal 

tersebut setelah diuji ahli menjadi 20 butir soal. 5 butir soal lagi dinyatakan belum 

sesuai dengan KD, Indikator dan materi yang akan diajarkan.  

2. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen pada penelitian ini dilaksanakan pada kelas VA SDN 

25 Kota Bengkulu. Uji coba instrumen ini dilakukan pada kelompok yang sedang 

atau telah mempelajari materi yang akan dijadikan penelitian. Uji coba instrumen 

ini dilakukan untuk melihat apakah apakah soal tersebut layak atau tidak untuk 

digunakan sebagai istrumen dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil dari uji coba 

instrumen maka diperoleh data validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya 

beda soal yang dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Suatu soal dikatakan valid jika hasil perhitungan koefisien relasinya 

termasuk kedalam kategori validitas sedang sampai dengan validitas sangat tinggi 

atau berada pada rentang 0.40 sampai dengan 1,00. Berdasarkan hasil analisis 

pada tabel 4.1, menunjukkan bahwa perhitungan uji validitas dari 20 soal yang 

telah diujikan, diperoleh 15 soal yang valid dan 5 soal yang tidak valid. Dari 15 
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soal yang valid, diperoleh perhitungan tujuh butir soal berada pada rentang 0,40 

sampai 0,60 termasuk ke dalam ketegori validitas cukup, empat butir soal berada 

pada rentang 0,60 sampai 0,80 termasuk ke dalam kategori validitas tinggi dan 

empat soal lagi berada pada rentang 0,80 sampai 1,00 termasuk ke dalam kategori 

validitas sangat tinggi. Sedangkan dari lima soal yang tidak valid, diperoleh tiga 

soal berada pada rentang 0,20 sampai 0,40 termasuk kedalam kategori validitas 

rendah dan dua soal berada pada rentang 0,00 sampai 0,20 termasuk dalam 

kategori validitas sangat rendah ( Lampiran 10  hal 87  ) 

Setelah dilakukan uji validitas maka soal yang valid diuji realibitasnya. 

Soal tes yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas 

yang tinggi apabila r11 sama dengan  atau lebih besar dari 0,70. Hasil perhitungan 

uji reliabilitas dari 15 soal yang valid yang telah diuji cobakan, diperoleh data r11 

adalah sebesar 0,904. hasil ini memberikan inkasi bahwa instrumen penelitian ini 

reliabel dan dapat digunakan ( lampiran 11 halaman 89). 

Uji taraf kesukaran tes digunakan untuk menjaring banyak subjek peserta 

tes yang dapat mengerjakan tes  dengan benar. Perhitungan taraf kesukaran dari 

15 soal yang telah diujicobakan, diperoleh data hasil perhitungan empat butir soal 

berada pada rentang 0.0 sampai 0,3. Hal ini memberikan indikasi bahwa soal 

tersebut termasuk ke dalam kategori teraf kesukaran sukar. Sembilan butir soal 

berada pada rentang 0,3 sampai 0,7. Hasil ini memberikan indikasi bahwa soal 

tersebut termasuk ke dalam kategori taraf kesukaran sedang. Dua butir soal berada 



pada rentang 0,7 sampai 1,0. Hasil ini memberikan indikasi soal tersebut termasuk 

ke dalam kategori taraf kesukaran mudah (Lampiran 12 halaman 91) 

Suatu soal dikatakan memiliki daya beda baik jika memiliki kriteria daya 

beda pada rentang 0,2 sampai 1,0 atau berada dalam kategori cukup, baik dan 

sangat baik. Hasil daya beda dari 15 butir soal yang telah diuji cobakan, diperoleh 

data hasil perhitungan satu sepuluh soal berada pada rentang 0,4 sampai 0,7. Hasil 

ini memberikan indikasi bahwa soal tersebut termasuk ke dalam kategori daya 

pembeda baik. Dan lima soal berada pada rentang 0,2 sampai 0,4 dan termasuk ke 

dalam kategori daya pembeda cukup ( Lampiran 13  halaman 92). 

Tabel 4.1 Tabel Rekapitulasi Hasil Uji coba Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No Butir 

soal 

Validitas Reliabilitas Taraf kesukaran Daya beda 

Nilai Status Nilai Status Nilai Status Nilai status 

1 1 0,09 Drop - - - - - - 

2 2 0,49 Valid 0,90 Reliabel  0,48 Sedang 0,57 Baik  

3 3 0,29 Drop - - - - - - 

4 4 0,33 Drop - - - - - - 

5 5 0,62 Valid 0,90 Reliabel 0,65 Sedang 0,37 Baik  

6 6 0,64 Valid 0,90 Reliabel 0,47 Sedang 0,57 Baik  

7 7 0,62 Valid 0,90 Reliabel  0,65 Sedang 0,55 Baik  

8 8 0,45 Valid 0,90 Reliabel  0,43 Sedang 0,31 Cukup   

9 9 0,48 Valid 0,90 Reliabel  0,60 Sedang 0,64 Baik  

10 10 0,16 Drop - - - - - - 

11 11 0,56 Valid 0,90 Reliabel  0,57 Sedang 0,56 Baik  

12 12 0,26 Drop - - - - - - 

13 13 0,53 Valid 0,90  Reliabel 0,83 Mudah 0,36 Cukup 

14 14 0,88 Valid 0,90 Reliabel 0,35 Sedang 0,67 baik 

15 15 0,80 Valid 0,90 Reliabel 0,3 Sukar 0,5 Baik  

16 16 0,59 Valid 0,90 Reliabel 0,26 Sukar 0,32 Cukup  

17 17 0,57 Valid 0,90 Reliabel 0,1 Sukar 0,25 Cukup  

18 18 0,60 Valid 0,90 Reliabel  0,13 Sukar 0,25 Cukup  

19 19 0,88 Valid 0,90 Reliabel 0,39 Sedang 0,57 Baik  

20 20 0,86 Valid 0,90 Reliabel 0,78 Mudah 0,66  Baik 

 



B. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Hasil Uji Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Kota Bengkulu pada siswa 

kelas VB dan kelas VA yang berjumlah 33 siswa. Uji sampel penelitian dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas sampel penelitian yang telah 

dipilih secara random sampling memiliki kemampuan awal yang sama sebelum 

diberikan perlakuan. Hal ini sangat penting dilakukan agar perbedaan yang 

diperoleh setelah dilakukan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen I dan 

kelas eksperimen II merupakan perbedaan yang murni akibat dari perlakuan yang 

diberikan.  

Untuk mengetahui antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

memiliki kemampuan awal yang sama, maka sebelum dilakukan pembelajaran 

terlebih dahulu diberikan pretes. Data pretes siswa pada kedua kelas sampel yang 

akan dilakukan uji-t, sebelum dilakukan uji-t maka harus dihitung homogen dan 

normalitas data sebagai prasyarat analisis uji-t. Pengujian normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah kedua kelas sampel pada penelitian ini berdistribusi 

normal atau tidak, dan uji homnogenitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

varian kedua kelas sampel tersebut homogen atau tidak.  

Dalam penelitian ini pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan 

Ms.Office Excel. Suatu data dikatakan normal jika perhitungan diperoleh nilai Lv 

< Lt. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas skor pretes kelas VA sebagai 



kelas eksperimen I dan VB sebagai eksperimen II diperoleh nilai Lv seperti yang 

ditunjukkan tabel 4.2 

Tabel 4.2 uji normalitas data pretes kedua kelas sampel 

Kelas Lv Lt Distribusi data 

Ekskperimen I 0,012 2,034515 Normal 

Eksperimen II 0,006 Normal 

  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2 di atas, hasil pada kelas 

VA sebagai kelas eksperimen I menunjukkan Lv sebesar 0.012. kelas VB sebagai 

eksperimen II menujukkan bahwa nilai Lt sebesar 0.006. Nilai Lt pada taraf 

signifikan 5% sebesar 2,034 artinya Lv < Lt. Hasil ini membarikan indikasi bahwa 

kedua kelas sampel penelitian berditribusi normal ( lampiran 17 dan 18  hal 97 

dan 98 ).  

  Selain melakukan uji normalitas kedua sampel, selanjutnya dilakukan 

pengujian homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah 

sampel berasal dari varian yang homogen , sehingga diperlukan varian dari kelas 

VA sebagai kelas eksperimen I dan varian dari kelas VB sebagai eksperimen II. 

Uji homogenitas sampel dilakukan dengan menggunakan uji F. Sampel dikatakan 

apabila memiliki varian homogen Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikan  

5%. Secara sistematis ditulis Fhitung < Ftabel pada derajat kebebasan (dk) pembilang 



(varian terbesar) dan derajat kebebasan (dk) penyebut (varian terkecil). Hasil 

homogenitas data pretes disajikan data pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 uji homogenitas data pretes kedua kelas sampel 

  

Data 

Kelas 

Eksperimen I (VA) Eksperimen II (VB) 

Rata-Rata 37,27 37,27 

Varian 257,95 170,45 

N 33 33 

Df 32 32 

F Hitung 1,51 

 

F Tabel 1,8 

Kesimpulan Homogen 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.3 di atas, menujukkan 

bahwa nilai Fhitung sebesar 1,51 lebih kecil dari pada nilai Ftabel pada taraf 

signifikan 5% sebesar 1,8. artinya status varian kelas sampel penelitian sebelum 

diberikan perlakuan berasal dari varian yang homogen (lampiran 19 hal 99).   

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis selanjutnya dilakukan uji-t pada 

hasil pretes dimaksutkan untuk menentukan apakah sampel varian terdapat 

perbedaan yang berarti antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dari 

sampel penelitian. Apabila thitung < ttabel berarti tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan kemampuan awal kelas VA sebagai eksperimen I dan 



kelas VB sebagai kelas eksperimen II. Begitu juga sebaliknya apabila thitung > ttabel 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan awal antara kelas VA 

sebagai kelas eksperimen I dan kelas VB sebagai eksperimen II. Hasil perhitung 

uji-t skor pretes disajikan pada tabel 4.4  



Tabel 4.4 Uji-t Data Pretes Kedua Kelas Sampel 

Data 

Kelas 

Eksperimen I (VA) Eksperimen II (VB) 

Rata-rata 37,27 37,27 

Varian 257,95 170,45 

N 33 33 

Df 32 

 

t hitung 0 

t tabel 2,03 

Kesimpulan H0 yang diterima 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.4 diatas, menunjukkan 

bahwa nilai thitung 0 lebih kecil dari pada nilai ttabel pada taraf signifikan 5% 

sebesar 2,03. Karena ttabel <thitung maka Ho diterima atau tidak dapat ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak dapat perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

(lampiran 19 hal 99). 

2. Deskripsi hasil data penelitian  

Data hasil penelitian yang dikumpulkan adalah data mentah yang yang 

diperoleh dari posttes hasil belajar siswa. tes ini diberikan kepada kedua kelas 

sampel yaitu kelas VA yang menerapkan model kooperatif tipe NHT dan kelas 

VB kooperatif tipe Jigsaw. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar belajar 

siswa kedua sampel tersebut tersebut diberi posttest. Data postest memberikan 

gambaran hasil belajar siswa dalam memahami pembelajaran yang dilaksanakan.  



Data hasil belajar siswa pada kedua kelas sampel dianalis dengan 

menggunakan uji normalitas. Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah kedua kelas sampel pada pada penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. Setelah uji normalitas, digunakan juga uji homogenitas yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah kedua kelas sampel tersebut homogen atau tidak. 

Dalam penelitian ini pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan 

Ms.office excel. Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika perhitungan 

diperoleh Lv< Lt. Hasil diri perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen I 

dan kelas eksperimen II disajikan data pada tabel 4.5.  

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data Hasil Belajar Aspek Kognitif Kedua Kelas   

Sampel 

Kelas Lv
 

Lt
 

Distribusi data 

Eksperimen I (VA) 0.026 

2,034515 

Normal 

Eksperimen II 

(VB) 
0,02 Normal 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.5 di atas, hasil pada kelas 

VA sebagai kelas eksperimen I menunjukkan bahwa nilai Lv sebesar 0,026 dan 

kelas VB sebagai kelas eksperimen II menunjukkan bahwa nilai Lv sebesar 0,02.  

Nilai Lv pada taraf signifikan 5% sebesar0,154 (lampiran 21 dan 22 hal 101 dan 

102). 

Setelah melakukan uji normalitas kedua sampel, selanjutnya dilakukan 

pengujian homogenitas menggunakan uji F. Sampel dikatakan memilki varian 

homogen apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikan 5%. Secara 

sistematis dituliskan Fhitung < Ftabel pada derajat kebebasan (dk) pembilang(varian 



besar)dan derajat kebebasan(dk) penyebut(varian kecil). Hasil perhitungan uji F 

kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II disajikan pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Aspek Kognitif Kedua Kelas 

Sampel 

Data 

Kelas 

Eksperimen I (VA) Eksperimen II (VB) 

Rata-Rata 56,36 54,84 

Varian 398,86 394,5 

N 33 33 

Df 32 32 

F hitung 1,01 
  

F tabel 1,8 

Kesimpulan Homogen 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.6 diatas, menunjukkan bahwa 

nilai Fhitung sebesar 1,01 sedangkan  Ftabel sebesar 1,8 pada taraf signifikan 5%. 

Artinya  status varian kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II berasal dari 

varian yang homogen (lampiran 23 hal 103).  

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis selanjutnya dilakukan uji-t pada hasil 

postest dimaksutkan untuk menentukan apakah sampel varian terdapat perbedaan 

yang berarti antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dari sampel 

penelitian. Apabila thitung <ttabel berarti tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan kemampuan awal kelas VA sebagai eksperimen I dan kelas VB sebagai 

kelas eksperimen II. Begitu juga sebaliknya apabila thitung > ttabel berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan kemampuan awal antara kelas VA sebagai kelas 



eksperimen I dan kelas VB sebagai eksperimen II. Hasil perhitung uji-t skor 

pretes disajikan pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 Uji-t Data Postes Kedua Kelas Sampel 

Data 

Kelas 

Eksperimen I (VA) Eksperimen II (VB) 

Rata-rata 56,36 54,84 

Varian 398,86 394,5 

N 33 33 

Df 32 

 

t hitung 0,30 

t tabel 1.9 

Kesimpulan H0 yang diterima 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.7 diatas, menunjukkan 

bahwa nilai thitung 0,30 lebih kecil dari pada nilai ttabel pada taraf signifikan 5% 

sebesar 1,9. Karena ttabel < thitung maka Ho diterima atau tidak dapat ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak dapat perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

(lampiran 23 hal 103). 

C. Pembahasan 

  Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan pada aspek kognitif siswa antara kelas eksperimen I yang menerapkan 

model kooperatif tipe NHT dan kelas eksperimen II yang menerapakan model 

kooperatif tipe Jigsaw. Namun kedua pendekatan ini sama-sama meningkatkan 



hasil belajar siswa ini terlihat dari hasil belajar siswa pretes dan postest yang 

menunjukkan hasil belajar posttes lebih baik dari pretes. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Arrens dalam Winarni (2012:34) menyatakan bahwa masyarkat belajar 

dapat meningkatkan interaksi dan hasil belajar siswa baik secara individu maupun 

kelompok serta kemampuan menemukan jawaban permasalahan yang dihadapi 

secara kompleks. Belajar kooperatif menekankan pada kegiatan yang berlangsung 

di lingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan 

bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan masalah yang ada dalam tugas 

mereka. Penelitian tentang metode pembelajaran kooperatif yang memasukkan 

tujuan-tujuan kelompok dan tanggung jawab individual menunjukkan pengaruh 

positif yang nyata pada hasil belajar siswa kelas 2 sampai kelas 12 dalam seluruh 

mata pelajaran dan pada seluruh jenis kelas (Slavin dalam Winarni,2012).   

 Dalam pembelajaran NHT pembelajaran di awali dengan appersepsi, 

penyampian tujuan dan motivasi seperti dalam gambar yang telah terlampir, 

kemudian dilanjutkan dengan pembagian kelompok serta pembagian nomor 

anggota kelompok, selanjutnya siswa berkerja bersama dalam kelompok 

membahas tentang materi dan mengerjakan LDS yang telah diberikan guru, 

selanjutnya guru memanggil salah satu nomor secara acak untuk menyampaikan 

hasil dari kerja kelompok, dan dia akhiri dengan evaluasi secara individu ( 

lampiran 23s hal 106) 

 Pelaksaan pembelajaran Jigsaw juga diawali dengan appersepsi dan 

penyampian tujuan serta memotivasin siswa, selanjutnya siswa dibagikan kedalam 

beberapa kelompok, setiap anak diberikan tanggung jawab satu pokok bahasan 



dalam materi yang akan dipelajari, setiap anak yang mendapat materi sama 

berkumpul dan mendiskusikan tentang materi yang didapatkan, selanjutnya 

kembali kekolompok asal dan menjelaskan pada teman sekolompok tentang hasil 

diskusi kelompok ahli dan diakhiri dengan diskusi secara individu ( Lampiran 23 

hal 108). 

 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang diajar 

dengan menggunakan model Kooperatif tipe NHT dan Jigsaw, karena kedua tipe 

ini langkah pembelajarnnya hampir sama. Karena berdasarkan kerja kelompok 

dan pemberian beban kepada setiap anggota kelompok terhadap materi.Karena 

kedua tipe model pembelajaran ini sama-sama bagian dari model kooperatif 

sehingga langkah pembelajarannya hampir sama, hanya saja dalam pembelajaran 

kooparatif NHT siswa dituntut untuk menguasai seluruh materi dikarenakan pada 

saat pemanggilan nomor siswa harus siap menjawab pertanyaan yang diberikan 

kepadanya. Sedangkan pada Jigsaw siswa dibebankan pada satu pokok bahasan 

materi yang harus benar-benar siswa kuasai sebagai tim ahli dan harus bisa 

menjelaskan kepada teman sekelompoknya.  

 

  

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di SD Negeri 3 Kota Bengkulu dan 

data hasil penelitian, pengolahan data, analisis dan pembahasan data maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan aspek kognitif antara 

siswa yang diajar dengan menerapkan model kooperatif tipe NHT dan Jigsaw pada 

matapelajaran matematika kelas V SD N 3 Kota Bengkulu. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru dapat menerapkan model kooperatif tipe NHT dan Jigsaw kerena kedua 

tipe model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Bagi peneliti lain (yang ingin menindak lanjuti penelitian ini) disarankan 

penelitiannya menggunakan materi yang berbeda dan melanjutkan hasil belajar 

Matematika yang belum tercantum dalam penelitian ini baik pada aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor.  
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http://3bkelompok7matematika.blogspot.com/
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Lampiran 5 

Nilai formatif siswa 

nilai formatif siswa kelas VA dan VB 
 

     VA nilai   VB nilai 

AL 75   AS 40 

AN 35   AG 65 

AR 25   ALY 30 

AF 20   AQL 45 

AZ 52   BB 40 

CHT 12   BTG 80 

EZ 85   CRL 25 

FH 12   CNT 50 

FR 30   CK 20 

HM 35   DD 25 

JB 20   DK 20 

JM 40   EB 50 

KH 65   ENG 35 

LY 30   FRH 80 

MG 45   GLG 35 

MN 20   HLM 45 

MD 30   IDH 25 

MK 25   IM 65 

ME 80   JN 60 

MF 40   LND 35 

RQ 10   MLK 50 

MS 20   MM 20 

MSQ 35   MCL 25 

MZ 0   NL 70 

NR 45   PJ 35 

PD 5   RK 15 

RB 15   RN 25 

RG 30   RM 40 

RA 30   SNY 75 

RF 35   ST 30 

TA 20   WND 15 

TV 35   UTR 15 

TTG 0   YZ 25 



 

 

 

Lampiran 6 

Uji homomogenitas nilai formatif siswa kelas VA dan VB 

F-Test Two-Sample for Variances 

      KELAS VA KELAS VB 
 Mean 32 39.69697 
 Variance 442.1875 376.4678 
 Observations 33 33 
 df 32 32 
 F 1.174569 

  P(F<=f) one-tail 0.325881 
  F Critical one-tail 1.804482   

 

    

    F hitung  1,174,569 
  F tabel  1,804,482 
  F hitung < F tabel maka Ho diterima 

data  dinyatakan  homogen.  
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



Silabus Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V (Lima) / II (dua) 

Standar Kompetensi     : 6. Memahami sifat – sifat bangun dan hubungan antar bangun 

 

KD Indikator  
Kegiatan 

Pembelajaran 

Materi 

Pokok 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

6.3 Menentukan 

jaring-jaring 

berbagai bangun 

ruang 

sederhana.  

Kognitif 

Kognitif Proses  

1. Menggambar jaring-

jaring-jaring tabung, 

prisma,kubus, kerucut 

dan limas( C2- 

Prosedural ) 

Kognitif Produk 

1. Membuat bangun ruang 

tabung, prisma,kubus, 

kerucut dan limas (C6-

Prosedural) 

2. Menentukan jaring-

jaring 

 Guru 

menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

 Guru menyajikan 

imformasi kepada 

siswa dengan jalan 

demontrasi  

 Mengorganisasikan 

siswa dalam 

kelompok kooperatif 

 Siswa diberi LDS 

 Setiap kelompok 

melakukan diskusi.  

 Guru memanggil 

salah satu nomor, 

untuk 

Menyampaikan hasil 

diskusi, 

 Menentukan 

jaring-jaring  

tabung, 

kerucut dan 

limas, prisma  

1. Teknik 

- tes 

2. Bentuk :  

- LKS 

- Lembar evaluasi 

 

2 x35 

menit  

 

1. Khafid, M, 

Suyati. 2006. 

Pelajaran 

Matematika 

Untuk 

Sekolah 

Dasar Kelas 

V. Jakarta. 

Erlangga 

2. Tim Bina 

Karya Guru. 

2004. 

Matematika 

untuk SD 

kelas V. 

Jakarta: 

Erlangga. 

Lampiran 7 

 

 



tabung,prisma,kubus, 

kerucut dan limas (C3-

Prosedural). 

 Evaluasi secara 

individual. 

3. Silabus 

KTSP Kelas 

V SD. 

4. Kurikulum 

KTSP Kelas 

V SD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan  : SDN 03 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas  : V 

Semester  : II (Dua) 

Waktu Pelaksanaan 

Pertemuan I 

a. Hari, tanggal  :  

b. Pukul   : 

Alokasi Waktu : 3 x 35Menit 

Jumlah Pertemuan : 1 X Pertemuan 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Memahami sifat – sifat bangun dan hubungan antar bangun 

 

B. Kompetensi Dasar 

6.2 Menentukan jaring-jaring berbagai ruang sederhana.  

 

C.  Indikator 

Kognitif Proses 

2. Menggambar jaring-jaring bangun ruang tabung,prisma,kubus,kerucut 

dan limas (C2-prosedural) 

Kognitif Produk 

3. Membuat bangun ruang tabung, prisma,kubus,kerucut dan limas (C6-

Prosedural) 

4. Menentukan jaring-jaring tabung,prisma,kubus, kerucut dan limas  (C3-

Prosedural) 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Proses 

1. Melalui diskusi kelompok,  siswa dapat menggambar jaring-jaring 

bangun ruang tabung,prisma, kubus,kerucut dan limas dengan benar(C2-

prosedural) 

 



 

Produk 

1. Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat menentukan 

jaring-jaring bangun ruang tabung dengan benar  (C6-Prosedural) 

2. Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat menentukan 

bangun ruang prisma dengan benar  (C6-Prosedural) 

3. Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat menentukan 

jaring-jaring bangun ruang kubus dengan benar ( C6-Prosedural) 

4. Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat menentukan 

jaring-jaring bangun ruang kerucut dengan benar  (C6-Prosedural).  

5. Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswadapat menentukan 

jaring-jaring bangun ruang limas dengan benar ( C6-Prosedural) 

D. Materi Pelajaran 

Jaring-Jaring Bangun Ruang  

E. Model Pembelajaran 

1. Model : Koopertaif Learning tipe NHT 

2. Metode : Diskusi kelompok 

F. Sumber Pembelajaran 

5. Khafid, M, Suyati. 2006. Pelajaran Matematika Untuk Sekolah Dasar 

Kelas V. Jakarta. Erlangga 

6. Tim Bina Karya Guru. 2004. Matematika untuk SD kelas V. Jakarta: 

Erlangga. 

7. Silabus KTSP Kelas V SD. 

8. Kurikulum KTSP Kelas V SD. 

9. Lembar Kerja Siswa (LKS). 

G. Media dan Alat Peraga 

Media: 

1. Bangun ruan Tabung, Prisma, Kubus, Kerucut, dan Limas. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS). 

3. Lembar evaluasi. 



Alat  

1) Karton 

2) Pensil  

3) Gunting  

4) Penggaris  

5) Lem  

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

I. Kegiatan pembelajaran pada hari pertama (pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran untuk indikator pertemuan 1) (2 x 35 menit / 2 jam 

pelajaran) 

 Kegiatan Awal (± 10 menit) 

a) Guru Mengkondisikan Kelas dengan menyapa siswa, berdo’a dan 

mengabsen siswa. 

b) Guru melakukan apersepsi dan memotivasi siswa dengan bertanya 

“ dikelas ini siapa yang baru berulang tahun ? ,berbetuk kotak kado 

yang kamu dapatkan ?”  

c). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai untuk 

menumbuh kembangkan rasa ingin tahu siswa dan menjelaskan 

langkah-langkah pemebalajaran. (Penyampaian Tujuan Dan 

Motivasi) 

 Kegiatan Inti (± 45 Menit)  



a) Guru melakukan tanya jawab yang disertai pemberian informasi 

materi pembelajaran jaring-jaring bangun ruang. (Penyajian 

Imforamsi). 

b) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang heterogen, yang 

terdiri atas 5-6 orang siswa setiap kelompok. (Pembentukan 

Kelompok Dan Penomoran ). 

c) Siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing, kemudian guru 

memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok. Dalam satu 

kelompok siswa mendapatkan nomor yang berbeda. 

d) Guru membagikan LKS  dan peralatan untuk melakukan percobaan 

pada setiap kelompok. (Mengajukan Pertanyaan). 

e) Guru memberikan pengarahan dalam pengerjaan LKS, tentang 

kegiatan percobaan yang akan dilakukan dan didiskusikan dalam 

kelompok. 

f) Siswa berpikir bersama dalam kelompoknya masing-masing dan 

melakukan percobaan untuk menjawab permasalahan pada LKS. 

(Berpikir Bersama Meyakinkan Anggota Kelompok) . 

g) Guru membimbing siswa dalam melakukan kegiatan percobaan dan 

berdiskusi untuk menyelesaikan LKS 

h) Guru meminta setiap kelompok meyakinkan bahwa setiap anggota 

kelompoknya memahami jawaban setiap soal pada LKS. 

i) Guru dan siswa membahas hasil diskusi pada LKS dengan 

menerapkan tipe NHT, yaitu guru menyebut salah satu nomor yang 



ada pada setiap anggota kelompok untuk menjawab pertanyaan. 

(Pemanggilan Nomor) 

j) Apabila jawaban belum sesuai, maka kelompok lain yang 

nomornya sama berhak menjawab pertanyaan dan menyampaikan 

pendapatnya. 

k) Guru memberikan penguatan pada siswa yang dapat menjawab 

dengan benar dan memberi skor pada kelompoknya. 

l) Guru mengulangi lagi menyebutkan nomor siswa sampai semua 

pertanyaan terjawab selesai. 

m) Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki skor 

paling tinggi. 

n) Guru meminta setiap kelompok mengumpulkan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 Kegiatan Penutup (± 10 Menit) 

a) Melalui bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran 

tentang jaring-jaring bangun ruang ( kubus, balok dan prisma ). 

b) Siswa Mengerjakan lembar post-test secara mandiri dengan 

pengawasan guru.(Evaluasi) 

c) Guru meminta siswa mengumpulkan lembar evaluasi individu yang 

telah dikerjakan. 

d) Guru menutup pelajaran dengan  pesan dan kesan yang baik. 

Dosen pembimbing      Bengkulu,   Mei  2014 

             Peneliti 

Drs.Ansyori Gunawan,M.Si           Eldiana 

NIP 195403181981031005      A1G010077 



Silabus Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Mata pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V (Lima) / II (dua) 

Standar Kompetensi     : 6. Memahami sifat – sifat bangun dan hubungan antar bangun 

 

KD Indikator  
Kegiatan 

Pembelajaran 

Materi 

Pokok 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

6.3 Menentukan 

jaring-jaring 

berbagai bangun 

ruang 

sederhana. 

Kognitif 

Kognitif Proses  

3. Menggambar jaring-

jaring-jaring tabung, 

prisma,kubus, kerucut 

dan limas( C2- 

Prosedural ) 

Kognitif Produk 

5. Membuat bangun ruang 

tabung, prisma,kubus, 

kerucut dan limas (C6-

Prosedural) 

6. Menentukan jaring-

jaring 

 Guru 

menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

 Mengorganisasikan 

siswa dalam 

kelompok kooperatif 

( kelompok asal ) 

 Siswa diberi LDS 

setiap siswa 

mendapat materi 

masing-masing. 

 Siswa 

dikelompokkan 

dalam satu 

kelompok ahli yang 

membahas materi 

yang sama. 

 Siswa yang 

 Jaring-jaring 

bangun 

ruang 

1. Teknik 

- tes 

2. Bentuk :  

- LKS 

- Lembar evaluasi 

 

5 x35 
menit  

 

10. Khafid, M, 

Suyati. 2006. 

Pelajaran 

Matematika 

Untuk 

Sekolah 

Dasar Kelas 

V. Jakarta. 

Erlangga 

11. Tim Bina 

Karya Guru. 

2004. 

Matematika 

untuk SD 

kelas V. 

Jakarta: 

Erlangga. 

Lampiran 8 

 



tabung,prisma,kubus, 

kerucut dan limas (C3-

Prosedural). 

mendapat materi 

yang sama 

melakukan diskusi. 

 Siswa kembali 

kekelompok asal 

dan 

mempresentasika 

hasil diskusinya 

kepada teman 

sekolompok.  

 Evaluasi secara 

individual. 

12. Silabus 

KTSP Kelas 

V SD. 

13. Kurikulum 

KTSP Kelas 

V SD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Satuan Pendidikan  : SDN 03 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas  : V 

Semester  : II (Dua) 

Waktu Pelaksanaan 

Pertemuan I 

c. Hari, tanggal  :  

d. Pukul   : 

Alokasi Waktu : 2 x 35Menit 

Jumlah Pertemuan : 1X Pertemuan 

 

I. Standar Kompetensi 

6. Memahami sifat – sifat bangun dan hubungan antar bangun 

 

J. Kompetensi Dasar 

6.2 Menentukan jaring-jaring berbagai ruang sederhana.  

 

C.  Indikator 

Kognitif Proses 

4. Menggambar jaring-jaring bangun ruang tabung,prisma, kubus,kerucut 

dan limas (C2-prosedural) 

Kognitif Produk 

7. Membuat bangun ruang tabung, prisma,kubus, kerucut dan limas (C6-

Prosedural) 

8. Menentukan jaring-jaring runag tabung,prisma, kubus,kerucut dan limas  

(C3-Prosedural) 

 

K. Tujuan Pembelajaran 

Proses 

2. Melalui diskusi kelompok,  siswa dapat menggambar jaring-jaring 

bangun ruang tabung,prisma, kubus, kerucut dan limas dengan benar(C2-

prosedural) 

 



 

Produk 

6. Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat menentukan 

jaring-jaring bangun ruang tabung dengan benar  (C6-Prosedural) 

7. Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat menentukan 

jaring-jaring bangun ruang prisma dengan benar  (C6-Prosedural) 

8. Melalui diskusi kelompok dan penugasan siswa dapat menentukan 

jaring-jaring bangun ruang kubus (C6-Prosedura) 

9. Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat menentukan 

jaring-jaring bangun ruang kerucut dengan benar  (C6-Prosedural).  

1. Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswadapat menentukan 

jaring-jaring bangun ruang limas (C6-Prosedural).  

L. Materi Pelajaran 

Jaring-Jaring Bangun Ruang  

M. Model Pembelajaran 

3. Model : Koopertaif Learning tipe Jigsaw 

4. Metode : Diskusi kelompok 

N. Sumber Pembelajaran 

14. Khafid, M, Suyati. 2006. Pelajaran Matematika Untuk Sekolah Dasar 

Kelas V. Jakarta. Erlangga 

15. Tim Bina Karya Guru. 2004. Matematika untuk SD kelas V. Jakarta: 

Erlangga. 

16. Silabus KTSP Kelas V SD. 

17. Kurikulum KTSP Kelas V SD. 

18. Lembar Kerja Siswa (LKS). 

O. Media dan Alat Peraga 

Media: 

4. Bangun ruang Tabung, Prisma, Kerucut, dan Limas. 

5. Lembar Kerja Siswa (LKS). 

6. Lembar evaluasi. 



Alat  

6) Karton 

7) Pensil  

8) Gunting  

9) Penggaris  

10) Lem 

P. Kegiatan Pembelajaran 

II. Kegiatan pembelajaran pada hari pertama (pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran (2 x 35 menit / 2 jam pelajaran) 

 Kegiatan Awal (± 10 menit) 

c) Guru Mengkondisikan Kelas dengan menyapa siswa, berdo’a dan 

mengabsen siswa. 

d) Guru melakukan apersepsi dan memotivasi siswa dengan bertanya 

“ dikelas ini siapa yang baru berulang tahun ? ,berbetuk kotak kado 

yang kamu dapatkan ?”  

e) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai untuk 

menumbuh kembangkan rasa ingin tahu siswa dan menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran (Penyampaian Tujuan Dan 

Motivasi)  

 Kegiatan Inti (± 45 Menit)  

o) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang heterogen, yang 

terdiri atas 5-6 orang siswa setiap kelompok. (Pembentukan 

Kelompok). 



p) Guru melakukan tanya jawab yang disertai pemberian informasi 

dan pembagian materi pembelajaran jaring-jaring bangun ruang. 

(Pembagian Materi) 

q) Siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing, dan mempelajari 

materi yang telah diberikan guru. 

r) Guru meminta siswa untuk berkumpul dalam kelompok yang 

mendapat materi yang sama untuk membentuk tim ahli 

(Pembentukan Kelompok Ahli) 

s) Guru memberikan pengarahan dalam pengerjaan LKS dalam tim 

ahli, tentang kegiatan percobaan yang akan dilakukan dan 

didiskusikan dalam kelompok ahli. 

t) Siswa kembali kekelompok asal dan satu persatu 

mempresentasikan hasil diskusinya di tim ahli kepada teman 

sekelompoknya (Kembali Kelompok Asal Dan Mempresentasikan 

Hasil Kerja Kelompok Ahli). 

u) Guru meminta setiap kelompok meyakinkan bahwa setiap anggota 

kelompoknya memahami jawaban setiap soal pada LKS. 

v) Guru meminta setiap kelompok mengumpulkan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 Kegiatan Penutup (± 10 Menit) 

e) Melalui bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran 

tentang jaring-jaring bangun ruang.  

f) Guru menutup pelajaran dengan  pesan dan kesan yang baik. 

g) Guru memberikan Post-test kepada siswa untuk dikerjakan secara 

individu. (Evaluasi Secara Individu ) 



h) Siswa Mengerjakan lembar post-test secara mandiri dengan 

pengawasan guru. 

i) Guru meminta siswa mengumpulkan lembar evaluasi individu yang 

telah dikerjakan. 

j) Guru menutup pelajaran dengan  pesan dan kesan yang baik. 

 

Dosen pembimbing      Bengkulu,   Mei  2014 

        Peneliti 

 

Drs.Ansyori Gunawan,M.Si           Eldiana 

NIP 195403181981031005      A1G010077 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 

Soal uji coba 

1. Berbentuk bangun ruang apakah gambar dibawah ini ? 

 

2. Gambarlah jaring-jaring yang sesuai dengan bangun ruang di bawah ini ! 

 

3. Perhatikan gambar dibawah ini  

manakah yang merupakan jaring-jaring tabung ! 

4. Bangun ruang di bawah memiliki alas berbentuk....., serta memiliki selimut 

berbentuk . . 

 

5. Buatlah jaring-jaring kubus dengan panjang sisi 2 cm ! 

6. Agar menjadi jaring-jaring kubus,bangun persegi yang harus dihilangkan 

adalah  ... 

 

7. Buatlah beberapa jaring-jaring bangun ruang kubus yang berbeda ! 

8. Buatlah gambar jaring-jaring balok ! 

9. buatlah jaring-jaring dari bangun ruang disamping....  



10. Bangun ruang di samping memiliki nama . . .  

11. Apabila gambar dibawah ini dibuka maka jaring-jaring yang akan dibentuk 

adalah... 

 

12. Di mesir terdapat piramida agung yang merupakan salah satu keajaiban dunia. 

Berbentuk bangun ruang apakah parimida tersebut, dan gambarlah jaring-

jaringnya.  

13. Diantara gambar dibawah ini gambar manakah yang merupakan jaring-jaring 

prisma segi tiga 

 

14. gambarlah 2 macam jaring-jaring prisma segitiga yang berbeda dari yang telah 

kamu buat. 

15. gambarlah jaring-jaring dari kerucut... 

16.  gambarlah jaring-jaring dari balok disamping dan tentukan letak 

rusuk yang 5cm,4cm dan 3cm ! 

17. Andi memiliki topi ulang tahun, jika topi andi dibuka akan membentuk jaring-

jaring, gambarlah jaring-jaring tersebut! 

18. gambarlah bebrapa jaring-jarinng dari limas segi tiga... 

19. gambarlah jaring-jaring di bawah ini....  

20. gambarlah beberapa jaring-jaring bangun ruang limas segi empat... 



 



responden  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 

BGS 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 5 55 

BST 5 0 5 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 

WYN 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 25 

NR 5 5 5 0 0 5 0 0 0 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 35 

DWA 5 0 5 5 5 0 0 5 5 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 40 

NB 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 50 

NB 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 80 

SNH 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

SNT 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 0 0 5 5 80 

FRQ 5 0 5 5 5 0 5 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 35 

MNQ 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 50 

NKR 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 0 5 5 5 5 5 0 5 5 75 

WN 5 0 5 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 

TRA 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 0 5 5 80 

DV 5 5 0 5 0 0 0 5 0 5 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 35 

PTR 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 0 0 0 0 5 0 60 

RGG 5 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 

RDH 5 5 5 5 0 5 5 0 5 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 45 

DV 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 0 0 5 5 80 

AK 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

EVR 0 0 5 0 5 0 5 5 0 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 40 

YS 5 0 5 0 5 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 25 

FND 5 0 5 0 5 0 5 0 5 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 45 

 

Lampiran 10 



Correlations 



 

Correlations

,094

,670

23

,497*

,016

23

,296

,170

23

,331

,123

23

,624**

,001

23

,641**

,001

23

,624**

,001

23

,458*

,028

23

,483*

,020

23

,160

,467

23

,568**

,005

23

,264

,224

23

,535**

,009

23

,887**

,000

23

,804**

,000

23

,599**

,003

23

,578**

,004

23

,604**

,002

23

,887**

,000

23

,869**

,000

23

1

23

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

N

Nomor 1

Nomor 2

Nomor 3

Nomor 4

Nomor 5

Nomor 6

Nomor 7

Nomor 8

Nomor 9

Nomor 10

Nomor 11

Nomor 12

Nomor 13

Nomor 14

Nomor 15

Nomor 16

Nomor 17

Nomor 18

Nomor 19

Nomor 20

TOTAL

TOTAL

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).

**. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa item 

pertanyaan nomor 1, 3, 4, 10 dan 12 tidak 

valid karena nilai r hitung lebih kecil dari nilai r 

tabel (0,413, n =23, α = 0,05), sedangkan item 

pertanyaan yang lainnya valid (sebanyak 15 

item pertanyaan) karena nilai r hitung lebih 

besar dari nilai r tabel.  



responden  2 5 6 7 8 9 11 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 

BGS 0 5 0 5 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 5 55 

BST 5 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 20 

WYN 0 0 5 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 25 

NR 5 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 35 

DWA 0 5 0 0 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 40 

NB 5 5 5 0 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 50 

NB 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 80 

MLN 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

SNT 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 0 5 5 80 

FRQ 0 5 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 35 

MNQ 5 0 0 5 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 50 

NKR 0 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 75 

WN 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 

TRA 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 0 5 5 80 

DV 5 0 0 0 5 0 0 5 0 0 5 0 0 0 0 35 

PTR 5 5 0 5 0 5 5 5 5 0 0 0 0 5 0 60 

RGG 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 

RDH 5 0 5 5 0 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 45 

DV 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 0 0 5 5 80 

AK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

EVR 0 5 0 5 5 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 40 

YS 0 5 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 25 

FND 0 5 0 5 0 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 45 
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Reliability 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas terhadap 15 item pertanyaan yang valid diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha = 0,902 > 0,7 yang berarti reliabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary

23 100,0

0 ,0

23 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,902 15

Cronbach's

Alpha N of Items



responden  2 5 6 7 8 9 11 13 14 15 16 17 18 19 20 jumlah  

BGS 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 7 

BST 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

WYN 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 5 

NR 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

DWA 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 

NB 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 6 

NB 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 

MLN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

SNT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 12 

FRQ 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 

MNQ 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 6 

NKR 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 11 

WN 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

TRA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 11 21 

DV 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 3 

PTR 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 8 

RGG 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

RDH 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 6 

DV 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 11 

AK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

EVR 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5 

YS 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 

FND 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 

jumlah  11 15 11 15 10 14 13 19 8 6 6 3 3 9 18 
 

LAMPIRAN 12 

TARAF KESUKARAN SOAL 



IK  0.48 0.65 0.478 0.65 0.43 0.6 0.57 0.83 0.35 0.3 0.26 0.1 0.13 0.39 0.78 
 INTERPRETASI SDG SDG SDG SDG SDG SDG SDG MDH SDG SKR SKR SKR SKR SDG MDH 
  

 



 

    
DAYA BEDA SOAL 

        responden  2 5 6 7 8 9 11 13 14 15 16 17 18 19 20 JUMLAH  

AK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

MLN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

NB 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 

SNT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 12 

TRA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 11 

NKR 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 11 

DV 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 11 

PTR 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 8 

BGS 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 7 

NB 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 6 

MNQ 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 6 

RDH 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 6 

JBA 9 10 9 11 7 11 10 12 8 6 5 3 3 8 8   

WYN 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 5 

EVR 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5 

DWA 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 

FND 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 

NR 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

FRQ 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 

DV 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 3 

YS 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 

WN 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

RGG 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

LAMPIRAN 13 

 



BST 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

JBB 2 5 2 4 3 3 3 7 0 0 1 0 0 1 0   

Daya beda 0.57 0.379 0.57 0.55 0.31 0.64 0.56 0.36 0.67 0.5 0.326 0.25 0.25 0.5758 0.66667 
 ket baik baik baik baik cukup baik baik cukup baik baik cukup cukup cukup baik baik 
 



LAMPIRAN 14 

SOAL YANG DI JADIKAN INSTRUMEN PENELITIAN 

      NOMOR TRF KSKRN  DY BD 
   2 SEDANG BAIK 
   6 SEDANG BAIK 
   7 SEDANG BAIK 
   8 SEDANG BAIK 
   9 CUKUP BAIK 
   11 SEDANG BAIK 
   13 MUDAH CUKUP 
   15 SEDANG BAIK 
   16 SUKAR CUKUP 
   19 SEDANG CUKUP 
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Soal pretes dan post-test 

 

1. Apabila bangun ruang di atas buka, jaring-jaring yang dibentuk adalah....... 

2. Agar menjadi jaring-jaring kubus,bangun persegi yang harus dihilangkan adalah  ... 

 

3. Buatlah beberapa bentuk jaring-jaring kubus yang kamu ketahui...... 

4. buatlah jaring-jaring dari bangun ruang disamping....  

5. Apabila gambar di bawah ini dibuka,maka jaring-jaring yang akan dibentuk adalah... 

 

6. gambarlah jaring-jaring dari prisma disamping dan dimanakah letak sudut 

a,b,c,d,e dan f....... 

7. gambarlah jaring-jaring dari kerucut... 

8. gambarlah jaring-jaring bangun di samping ini....  

9. diantara gambar diatas dimanakah yang merupakan jaring-jaring kerucut dan limas 

      

10. Diantara gambar dibawah ini gambar manakah yang merupakan jaring-jaring prisma segi 

tiga  

Lampiran 15 
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Jawaban  soal pre-test dan post-test 

1.  

2. I atau II 

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9. Kerucut : a,f, dan g . limas : b,c dan e 

10. B 
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Lampiran 16 

Nilai Pre-Tes  

NILAI PRESTES KELAS VA NILAI PRETES KELAS VB 

     

responden nilai pretes 

 

RESPONDEN 

NILAI 

PRETES 

1 30 

 

1 20 

2 30 

 

2 20 

3 30 

 

3 20 

4 20 

 

4 50 

5 50 

 

5 50 

6 60 

 

6 60 

7 50 

 

7 30 

8 20 

 

8 40 

9 70 

 

9 30 

10 50 

 

10 70 

11 70 

 

11 30 

12 30 

 

12 20 

13 20 

 

13 30 

14 30 

 

14 40 

15 30 

 

15 50 

16 40 

 

16 40 

17 40 

 

17 40 

18 50 

 

18 20 

19 30 

 

19 60 

20 30 

 

20 50 

21 40 

 

21 40 

22 30 

 

22 40 

23 20 

 

23 40 

24 50 

 

24 50 

25 20 

 

25 40 

26 50 

 

26 40 

27 10 

 

27 30 

28 70 

 

28 20 

29 30 

 

29 40 

30 10 

 

30 30 

31 40 

 

31 30 

32 40 

 

32 20 

33 40 

 

33 40 

JUMLAH 1230 

 

JUMLAH 1230 

NILAI MAX 70 

 

NILAI MAX 70 

NILAI MIN 10 

 

NILAI MIN 20 

SELISIH 60 

 

SELISIH 50 
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Lampiran 17 

Uji Normalitas Data Pretes Kelas VA 

  
data 

  10 10 20 20 20 

20 20 30 30 30 

30 30 30 30 30 

30 30 40 40 40 

40 40 40 50 50 

50 50 50 50 60 

70 70 70     

mean 37.27273 
 

s.baku 16.06096 

 

UJI NORMALITAS DATA PRETES KELAS VA 
  

      X f z f(z) s(z) /f(z)-s(z) 

10 2 -1.69808 0.044747 0.060606 -0.01586 

20 5 -1.07545 0.141087 0.212121 -0.07103 

30 10 -0.45282 0.325339 0.515152 -0.18981 

40 6 0.169808 0.567419 0.69697 -0.12955 

50 6 0.792435 0.785947 0.878788 -0.09284 

60 1 1.415063 0.921475 0.909091 0.012384 

70 3 2.037691 0.97921 1 -0.02079 

Jumlah 33         

      jika lv < lt maka data berdistribusi normal 
 lv : 0.012384 

    lt : 2.034515 
    

      kesimpulan ; 
    Lv< Lt maka data berdistribusi normal. 

  0.012384 < 
0154221 2.034515 
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Lampiran 18 

Uji Normalitas Data Pretes Kelas VB 

    data     

20 20 20 20 20 

20 20 30 30 30 

30 30 30 30 40 

40 40 40 40 40 

40 40 40 40 40 

50 50 50 50 50 

60 60 70     

mean 37.27273 s. Baku 13.05582   

 

uji normalitas data pretes kelas VB 
  

      X f z f(z) s(z) /f(z)-fs(z) 

20 7 -1.32299 0.0929193 0.212121 -0.1192 

30 7 -0.55705 0.2887471 0.424242 -0.1355 

40 11 0.208893 0.5827342 0.757576 -0.17484 

50 5 0.974835 0.8351789 0.757576 0.077603 

60 2 1.740777 0.9591386 0.757576 0.201563 

70 1 2.506718 0.9939071 0.757576 0.236331 

Jumlah 33         

      Lv : 0.236331 
    Lt: 2.034515 
    

      kesimpulan ; 
    Lv< Lt maka data berdistribusi normal. 

  0.0236331<  2.034515 
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Lampiran 19 

Uji F dan Uji-t Data Pretes 

F-tes two sample for variances  

      

  VA VB 

Mean 37.27273 37.27273 

Variance 257.9545 170.4545 

Observations 33 33 

Df 32 32 

F 1.513333   

P(F<=f) one-
tail 0.123298   

F Critical one-
tail 1.804482   

   kesimpulan : Fhitung : 1.513333 

 
ttabel 1.804482 

jika Fh<Ft maka Ho diterima 

1.513333 < 1.80442 Ho diterima 

 
data homogen 

 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

       VA VB 
  Mean 37.27273 37.27273 
  Variance 257.9545 170.4545 
  Observations 33 33 
  Pooled Variance 214.2045   
  Hypothesized Mean 

Difference 0   
  Df 64   
  t Stat 0   
  P(T<=t) one-tail 0.5   
  t Critical one-tail 1.669013   
  P(T<=t) two-tail 1   
  t Critical two-tail 1.99773   
  

     Fh : 0 
   Ft : 1.99773 
   kesimpulan : 0 < 1.9977 maka Ho diterima 
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Lampiran 20 

Nilai pos-test 

NILAI POST TEST KELAS 

VA 

 

NILAI POST TEST KELAS 

VB 

     

RESPONDEN 

NILAI POST 

TEST 

 

RESPONDEN 

NILAI POST 

TEST 

1 60 

 

1 20 

2 70 

 

2 20 

3 20 

 

3 30 

4 70 

 

4 70 

5 70 

 

5 70 

6 80 

 

6 80 

7 80 

 

7 60 

8 30 

 

8 50 

9 70 

 

9 60 

10 70 

 

10 90 

11 90 

 

11 70 

12 50 

 

12 40 

13 50 

 

13 60 

14 50 

 

14 60 

15 30 

 

15 80 

16 60 

 

16 70 

17 40 

 

17 60 

18 70 

 

18 40 

19 30 

 

19 90 

20 70 

 

20 70 

21 50 

 

21 50 

22 70 

 

22 50 

23 50 

 

23 30 

24 30 

 

24 70 

25 20 

 

25 50 

26 40 

 

26 80 

27 60 

 

27 40 

28 80 

 

28 30 

29 60 

 

29 30 

30 20 

 

30 50 

31 80 

 

31 30 

32 70 

 

32 40 

33 70 

 

33 70 

JUMLAH 1860 

 

JUMLAH 1810 

NILAI MAX 90 

 

NILAI MAX 90 

NILAI MIN 20 

 

NILAI MIN 20 

SELISIH 70 

 

SELISIH 70 
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Lampiran 21 

Uji Normalitas Data Postes Kelas VA 

  
data  

  20 20 20 30 30 

30 30 40 40 50 

50 50 50 50 60 

60 60 60 70 70 

70 70 70 70 70 

70 70 70 80 80 

80 80 90     

mean 56.36364 s.baku 19.97157 
  

Uji normalitas nilai post-test kelas VA 
  

      x F z f(z) s(z) /f(z)-s(z)/ 

20 3 -1.82077 0.034321 0.090909 -0.05659 

30 4 -1.32006 0.093408 0.212121 -0.11871 

40 2 -0.81935 0.206294 0.272727 -0.06643 

50 5 -0.31863 0.375002 0.424242 -0.04924 

60 4 0.182077 0.572239 0.545455 0.026784 

70 10 0.682789 0.75263 0.848485 -0.09586 

80 4 1.1835 0.881695 0.969697 -0.088 

90 1 1.684212 0.95393 1 -0.04607 

jumlah 33         

      

      Lv: 0.026784 
    Lt: 2.034515 
    

      Lv < Lt 0.026784 <2.034515 
  data berdistribusi normal 
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Lampiran 22 

Uji Normalitas Data Postes Kelas VB 

  
data  

  20 20 30 30 30 

30 30 40 40 40 

40 50 50 50 50 

50 60 60 60 60 

60 70 70 70 70 

70 70 70 80 80 

80 90 90     

mean  54.84848 s.baku 19.86221   

 

uji normalitas data postes kelas VB 
  

      

X F z f(z) s(z) 
/f(z)-
s(z) 

20 2 -1.75451 0.039671 0.060606 
-

0.02093 

30 5 -1.25104 0.105459 0.212121 
-

0.10666 

40 4 -0.74757 0.227358 0.333333 
-

0.10597 

50 5 -0.24411 0.403574 0.484848 
-

0.08127 

60 5 0.259363 0.602322 0.636364 
-

0.03404 

70 7 0.762831 0.777218 0.848485 
-

0.07127 

80 3 1.2663 0.897297 0.939394 -0.0421 

90 2 1.769768 0.961617 1 
-

0.03838 

jumlah 33         

      

      Lv: -0.02093 
    Lt : 2.034515 
    Lv<Lt  = -0.02093 < 2.034515 maka data berdistribusi normal 
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Lampiran 23 

Uji F dan Uji-t Data Postes 

F-Test Two-Sample for Variances 
 

       VA VB 
  Mean 56.36364 54.84848 
  Variance 398.8636 394.5076 
  Observations 33 33 
  Df 32 32 
  F 1.011042   
  P(F<=f) one-tail 0.487707   
  F Critical one-tail 1.804482   
  

     Fh <Ft = 1.011042 < 1.804482 data homogen 

      

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

       VA VB 
  Mean 56.36364 54.84848 
  Variance 398.8636 394.5076 
  Observations 33 33 
  Pooled Variance 396.6856   
  Hypothesized Mean 

Difference 0   
  Df 64   
  t Stat 0.309012   
  P(T<=t) one-tail 0.379158   
  t Critical one-tail 1.669013   
  P(T<=t) two-tail 0.758316   
  t Critical two-tail 1.99773   
  

     Fh : 0.39012 
   Ft: 1.99773 
   

     kesimpulan : 0.39012 < 1.99773 maka Ho diterima 
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Lampiran  24 

Tabel Harga Kritis F 
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Lampiran 25 

Harga Kritis t 
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Lampiran 26 

Foto kegiatan 

Kelas eksperimen I (NHT) 

Apersepsi 

 
 

 

Penyampaian tujuan pembelajaran  

 
 

Pembagian kelompok dan penomoran 

 
Mengarjakan LDS ( berdiskusi) 
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Pemanggilan nomor dan menjawab pertanyaan 

 

 

 
 

Evaluasi  
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KELAS EKSPERIMEN II ( Jigsaw) 

 

Penyampian tujuan pembelajaran 

 
 

Pembagian materi  

 

 
 

Berdiskusi dalam kelompok ahli 
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Kembali kelompok asal dan menjelaskan materi yang dikuasai 

 
Evaluasi  

 

 
 


